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SUMMARY 

 

 
Biofouling  organisms generally cause problems that  are detrimental to 

shipping transportation, such as damage to ship hulls, destroying structured 

substrates, blocking sewage lines. This problem can be overcome by using 

antifouling paint which usually contains trybuyultin (TBT) compound which 

prevents the attachment of biofouling. The compound has an adverse effect on 

non-target organisms and is proven, due to its toxic properties and in the marine 

environment. So the development of antifouling paint using natural compounds is 

needed. Alkaloid compounds, tannins, terpenoids and steroids are some natural 

substances known to have antifouling effects. Avicennia marina is a plant that 

contains alkaloids, saponins, tannins, phenolics, flavonoids, triterpenoids and 

glycosides.  This  study aims  to  determine  the  active  compounds  in  Avicenna 

marina as an environmentally friendly alternative to antifouling. This research was 

conducted  from February  to  June  2021.  The  method  used  in  this  study was 

experimental. 

Based on the research that has been done, it can be seen that the leaf 

fraction of Avicennia marina has secondary metabolites. The methanol fraction 

contains  steroids,  flavonoids,  and  saponins.  The  n-hexane  fraction  contains 

tannins,  triterpenoids,  alkaloids,  flavonoids,  saponins,  and  the  ethyl  acetate 

fraction contains triterpenoids, flavonoids, and saponins. Based on the results of 

One Way ANOVA test, the effect of concentration and fraction of methanol, n- 

hexane, and ethyl acetate fraction on the area of attachment of macrofouling has a 

significant  effect. the  methanol fraction and  the ethyl acetate fraction have a 

percentage of the area of attachment above 50%, which means that the value is in 

the high category. The percentage of area attached to the n-hexane fraction has a 

value of 46.3%, which means it has a medium category value. The macrofouling 

attached  to  the test  plate were sea slugs (Littoraria angulifera)  and  barnacles 

(Semibalanus balanoides). 

 
Keywords : Antifouling, Macrofouling, Avicennia marina, Fractionation 
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RINGKASAN 

 
Organisme   biofouling   secara   umum   menimbulkan   masalah   yang 

merugikan transportasi perkapalan, seperti kerusakan pada lambung kapal, 

menghancurkan substrat secara terstruktur, tersumbatnya saluran limbah. 

Permasalahan ini dapat diatasi menggunakan cat antifouling yang biasanya 

mengandung senyawa trybutyltin (TBT) yang mencegah penempelan biofouling. 

Senyawa tersebut memiliki efek buruk pada organisme non-target dan terbukti, 

karena  memiliki  sifat  beracun  dan  dalam  lingkungan  laut.  Sehingga 

pengembangan cat antifouling menggunakan senyawa alami sangat dibutuhkan. 

Senyawa alkaloid, tanin, terpenoid dan steroid beberapa zat alami yang diketahui 

memiliki efek sebagai antifouling. Avicennia marina merupakan tumbuhan yang 

memiliki kandungan senyawa alkaloid, saponin, tanin, fenolik, flavonoid, 

triterpenoid dan glikosida. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui senyawa 

aktif pada Avicenna marina sebagai alternatif antifouling ramah lingkungan. 

Penelitian ini dilakukan pada Februari hingga Juni 2021. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini eksperimental. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa, fraksi 
daun Avicennia marina  memiliki senyawa metabolit  sekunder. Fraksi metanol 

mengandung senyawa steroid, flavonoid, saponin. Fraksi n-heksan mengandung 

senyawa tanin, triterpenoid, alkaloid,  flavonoid,  saponin, dan fraksi etil asetat 

mengandung senyawa triterpenoid flavonoid, dan saponin. Berdasarkan hasil uji 

ANOVA One Way pengaruh konsentrasi serta fraksi metanol, fraksi n-heksan, dan 

fraksi  etil  asetat  terhadap  luas  penempelan  makrofouling  berpengaruh  nyata. 

fraksi metanol dan fraksi etil asetat memiliki persentase luas penempelan diatas 

50%, yang artinya nilai tersebut masuk kedalam kategori tinggi. Persentase luas 
penempelan pada fraksai n-heksan memiliki nilai 46.3% yang artinya memiliki 

nilai kategori sedang. Makrofouling yang menempel pada plat uji adalah sebagai 

siput laut (Littoraria angulifera) dan teritip dari (Semibalanus balanoides). 

 
Kata kunci : Avicennia marina, antifouling, fraksinasi, makrofouling 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 
 
 

1.1.  Latar Belakang 

 
Penempelan   organisme   hidup   pada   permukaan   yang   terpapar   di 

lingkungan perairan didefinisikan sebagai fouling (Marhaeni, 2012). Biofouling 

merupakan berkembangnya organisme yang tidak diinginkan pada permukaan 

benda yang terendam air (Hakim et al., 2018). Berdasarkan ukurannya biofouling 

terbagi menjadi dua yaitu, mikrofouling   merupakan proses kolonisasi atau 

pembentukan biofilm bakteri dan mikroalga sedangkan makrofouling merupakan 

penempelan kolonisasi avertebrata, makroalga atau organisme yang mempunyai 

sifat merusak (Railkin, 2004). Menurut Syahputra dan Almuqaramah (2019), 

mikrofouling contohnya bakteri dan alga serta makrofouling contohnya teritip, 

remis, dan Polychaeta. Berdasarkan penelitian Julianti et al, (2018), pada tiang 

kayu dermaga di Pantai Karang-karangan didapatkan tiga jenis makrofouling dari 

kelompok bivalvia,  gastropoda, dan crustacea   serta satu kelompok tumbuhan 

yaitu alga. 

Penempelan   makrofouling   pada   suatu   substrat   dapat   menyebabkan 

beberapa  kerugian  seperti korosif  pada  logam,  kerusakan  lambung  kapal  dan 

sistem budidaya tambak, serta dapat tersumbatnya saluran pendingin dan limbah 

pada stasiun pembangkit listrik (Vedhaprakas et al., 2013; Hakim et al., 2018). 

Kerugian ekonomis maupun operasional yang terjadi pada kapal adalah 

berkurangnya  kecepatan  kapal  disebabkan  adanya  organisme   fouling  pada 

lambung  kapal,  sehingga  mengakibatkan  meningkatnya konsumsi bahan bakar 

 
(Ruslan, 2014). 

 
Dalam permasalahan biofouling biasanya masyarakat akan mengatasi dengan 

cara melapisi kapal menggunakan cat antifouling, untuk menghambat penempelan 
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biofouling dalam cat ditambahkan bahan tembaga dan tributyltin (TBT). Senyawa 

ini berbahaya dan memiliki efek buruk terhadap organisme non-target, karena 

memiliki sifat beracun dalam lingkungan laut, sehingga memakai senyawa alami 

untuk mengganti TBT didalam cat, untuk itu perlu pengembangan serta mencari 

bahan antifouling yang ramah lingkungan, salah satunya menggunakan senyawa 

alam. Senyawa alkaloid, tanin, terpenoid dan steroid yang dicampurkan dengan 

cat dapat mengatasi pertumbuhan biofouling (Amin, 2017). 

Penggunaan warna cat juga berpengaruh terhadap penempelan organisme 

fouling. Warna cat yang gelap akan lebih banyak penempelan dari pada warna 

terang. Menurut   Didu et al. (2019), organisme fouling memilih warna hitam, 

coklat,  merah,  serta  hijau  karena  bisa  terlindungi dari penglihatan  pemangsa, 

dibanding warna cerah seperti oranye, kuning, dan putih. Permukaan kapal yang 

kasar lebih disukai organisme fouling dapat menempel secara kuat. Menurut 

Marhaeni (2012), permukaan yang kasar akan lebih banyak makrofouling yang 

menempel dari pada permukaan yang halus. 

Mangrove memiliki potensi  untuk dikembangkan sebagai bahan antifouling, 

banyak sekali manfaat bagi masyarakat pesisir dari segi ekologi sampai kebutuhan 

sehari-hari.   Ekstrak  dan  bahan  mentah  dari  mangrove   memiliki  metabolit 

sekunder  dengan  potensi  kandungan  bioaktif   yang  tinggi  sehingga   sering 

dimanfaatkan. Penggunaan daun mangrove sebagai sumber antifouling merupakan 

salah satu penelitian yang bertujuan menggali potensi mangrove sehingga 

keberadaan mangrove lebih diperhatikan dan dilestarikan oleh masyarakat 

(Paputungan et al., 2017). 

Avicennia marina merupakan salah satu jenis mangrove yang memiliki 

kandungan   senyawa   metabolit   sekunder   alkaloid,   saponin,   tanin,   fenolik, 

flavonoid, triterpenoid serta glikosida dan tidak mengandung steroid. Senyawa 

terdapat pada sampel daun tua (Danata dan Yamindago, 2014). Menurut Hanin 
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dan   Pratiwi   (2017),   daun   tua   memiliki   kemampuan   lebih   besar   dalam 

menghasilkan metabolit sekunder. 

Penelitian Cahyaningtyas et al., (2017), menujukkan bahwa penambahan 

ekstrak   daun  A.   marina  tidak   berpengaruh   nyata   terhadap   penghambatan 

pelekatan Perna viridis, disamping itu dia juga mengamati visual terhadap byssus. 

Pengujian  menggunakan 8  mg/ml  menghasilkan  produksi byssus   10-20  helai 

dengan karakteristik byssus  sangat tipis, yang menunjukkan bahwa  Perna viridis 

terganggu. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pada penelitian ini berupa 

ekstrak mangrove, jumlah konsentrasi, habitat serta jenis hewan uji. Oleh karena 

itu perlunya dilakukan fraksinasi dari daun A. marina agar senyawa yang 

didapatkan lebih murni, sehingga diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 

lebih nyata. 

Fraksinasi  merupakan  pemisahan  komponen  dalam  ekstrak  berdasarkan 

tingkat kepolaran sehingga memperoleh fraksi dengan senyawa yang diinginkan 

(Ilyas,  2013).  Menurut  Hardiningtyas  et  al.,  (2020),  fraksinasi  ini  merupakan 

tahapan yang penting, selaku metode pemisahan senyawa bioaktif dalam ekstrak, 

untuk meningkatkan kegiatan biologisnya. Eluen pengembang terbaik dalam 

memisahkan  senyawa  pada  ekstrak  ialah  antara  pelarut  etil  asetat  serta  n- 

heksanan. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka perlu dilakukan penelitian penambahan 

fraksi daun    A.  marina  pada cat  dan  dilihat  bagaimana  pengaruhnya  sebagai 

senyawa antifouling. Fokus penelitian pada makrofouling yang menempel pada 

plat uji dibatasi hanya pada jenis Arthropoda dan Moluska. 

 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

 
1.   Senyawa apa saja yang terdapat   pada fraksi metanol, fraksi n-heksan dan 
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fraksi etil asetat? 

2.   Fraksi  mana  yang  berpotensi  menghambat  penempelan  makrofouling  dan 

biomassa biofouling? 

3.   Jenis makrofouling apa saja yang menempel pada plat uji? 
 
 
 

 

1.3. Hipotesis 

 
Hipotesis pada penelitian yaitu: 

 
H0: Fraksi daun Avicennia marina tidak memiliki aktivitas antifouling dan tidak 

berpengaruh terhadap keberadaan makrofouling  pada plat uji. 

H1: Fraksi daun Avicennia marina memiliki aktivitas antifouling dan memiliki 

pengaruh terhadap keberadaan makrofouling  pada plat uji. 

  

1.4. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian yaitu sebagai berikut: 

 
1.   Mengetahui senyawa golongan  metabolit  sekunder  yang  ada  dalam  fraksi 

daun Avicennia marina. 

2.   Mengetahui pengaruh penambahan fraksi daun A. marina dalam menghambat 

penempelan makrofouling. 

3.   Mengetahui jenis arthropoda dan moluska yang menempel pada plat uji. 
 
 
 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat penelitian yang telah dilaksanakan untuk mengimplementasi 

pengetahuan di bidang Biologi, serta memberi edukasi kepada masyarakat bahwa 

mangrove dapat menghasilkan senyawa aktif, yang berguna sebagai antifouling. 
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